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BAB III

METODE PENELITIAN 
A. Pola dan Jenis Penelitian

1. Pola Penelitian 

Pola penelitian yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu: merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.
 

Pendekatan ini digunakan dengan alasan melihat fenomena kenakalan siswa yang variatif, sehingga fenomena tersebut perlu dikemukakan dalam bentuk yang alami dan fenomenologis sesuai dengan karakter yang sebenarnya ada.  

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:

a. Penelitian deskriptif, adalah penelitian yang “berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang, untuk kemudian digambarkan atau dilukiskan sebagaimana adanya”.
 

b. Penelitian kasus, yaitu “penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.
 Penelitian kasus ini diterapkan untuk mengetahui secara intensif dan terperinci tentang fenomena mengatasi kenakalan siswa melalui bimbingan dan konseling di MTsN Karangrejo.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mengambil tempat di MTsN Karangrejo Tulungagung dengan alasan karena lokasi tersebut merupakan lembaga pendidikan yang berbasis agama dimana para siswanya mayoritas sudah mendapat pendidikan agama dari orang tuanya. Namun kenyataan dalam perilaku sehari-hari baik 
di rumah maupun di sekolah para siswa tersebut tidak jarang melakukan tindakan yang menyalahi aturan sehingga tergolong melakukan kenakalan.

C. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung di lapangan dalam rangka pengumpulan data. Kehadiran penulis di lokasi penelitian berfungsi sebagai pengamat penuh terhadap fenomena peran bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa. Pada pendekatan kualitatif ini, penulis menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus sebagai instrumen. Untuk mendukung pengumpulan data di lapangan, penulis memanfaatkan alat tulis berupa ballpoint dan buku catatan sebagai alat pencatat data.

Data yang penulis kumpulkan dari lapangan adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya, maka data yang dikumpukan adalah data kualitatif berupa pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. 

D. Sumber Data

Yang dimaksudkan sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Person, yaitu “sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket”.
 Yang termasuk dalam sumber data ini adalah kepala sekolah, guru BK, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan bimbingan dan konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung.

2. Place, yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

3. Paper, yaitu “sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain”.
 Data ini dapat diperoleh melalui dokumen yang berupa buku, majalah dan dokumen lain yang diperoleh dari lokasi penelitian maupun dari luar lokasi penelitian, yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian pasti ada proses pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi biasa disebut juga pengamatan. Teknik observasi atau pengamatan adalah “pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian”.
 Dengan demikian penggunaan metode ini mengharuskan penulis untuk hadir langsung di lokasi penelitian.

Penulis hadir di lokasi penelitian berusaha untuk memperhatikan dan mencatat gejala yang timbul di sekolah dalam hubungannya dengan fenomena peran bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa. Secara terperinci penulis mengamati situasi sosial yang terjadi sejak dari keadaan lokasi penelitian sampai pada fokus penelitian.

Penulis melakukan pengamatan teribat sehingga penulis banyak mengetahui aktivitas sehari-hari lembaga bimbingan dan konseling 
di sekolah tersebut. Pada setiap akhir pengamatan penulis mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat ke dalam bentuk suatu ringkasan data untuk keperluan analisis data.

2. Teknik Wawancara

Wawancara atau interview adalah “suatu bentuk komunikasi 
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi”.
 Penggunaan metode ini berarti melibatkan penulis sebagai penggali data untuk berkomunikasi langsung dengan informan.

Penulis mengadakan pertemuan dengan beberapa informan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lalu, yang terjadi sekarang dan proyeksi masa depan, selain itu juga ditujukan untuk pengecekan dan pengembangan informasi. Penulis mengadakan wawancara secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat pernyataan atau pendapat yang penting dan sesuai dengan fokus penelitian, hasil wawancara kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis data.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berarti “pengumpulan bukti dan keterangan”.
 Oleh karena itu “dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dan sebagainya”.

Pelaksanaan teknik dokumentasi ini adalah penulis mengumpulkan dokumen yang dapat mendukung data hasil observasi dan wawancara yang selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi.  

F. Metode Analisa Data

Analisa data adalah “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain”.
 Penulis memproses data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah dipahami dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Analisis Induktif

Dalam hal yang berkaitan dengan teknik analisis induktif ini, Asmadi Alsa mengemukakan sebagai berikut:

Penelitian kualitatif mencari data tidak untuk menguji hipotesis, tapi untuk melakukan abstraksi berdasar fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang telah dikumpulkan. Mereka tidak memikirkan kemampuan generalisasi hasil dalam cara konvensional seperti pada penelitian kuantitatif, karena mereka menggunakan asumsi bahwa perilaku manusia tidak random. Oleh karena itu mereka tidak tertarik dengan pernyataan apakah hasil penelitiannya dapat digeneralisasi pada populasi, tetapi lebih tertarik pada pertanyaan untuk setting seperti apa dan subyek yang mana hasil penelitiannya dapat digeneralisasi.
 

Dalam konteks ini penulis berusaha menggali data-data dari lapangan yang selanjutnya penulis paparkan dalam suatu paparan data dan kemudian dianalisis dengan teknik induktif ini.

2. Teknik Analisis Komparasi

Menurut Aswarni Sudjud sebagaimana dikutip Arikunto, penelitian komparasi untuk “menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja”.
 Dalam hal ini penulis berusaha membandingkan antara pendapat ahli satu dengan yang lain, responden satu dengan yang lain, yang kemudian diambil suatu kesimpulan.   

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang bisa dibuktikan keabsahannya, maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Kehadiran

Penelitian merupakan instrumen pengumpul data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, maka penelitian ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan penulis masih perlu hadir di lapangan untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya. 

2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian keabsahan ini diartikan sebagai “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kerpaluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Penulis menguji keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber dan berbagai metode serta berbagai waktu yang berbeda.

3. Pemeriksaan Sejawat

Penulis juga menguji keabsahan data dengan cara mengadakan diskusi dengan beberapa rekan sejawat terutama dengan rekan-rekan penulis yang membantu mengumpulkan data dari lokasi penelitian. Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar subyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa dieliminir dan obyektifitas penilaian dalam menghadapi data bisa diperkuat.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan pengumpulan data.

1. Tahap Pra Lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan.

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Menyusun rancangan penelitian ini, sebelumnya membuat proposal untuk melakukan penelitian lapangan dan telah diseminarkan.

b. Memilih Lapangan Penelitian

Sesudah proposal telah disetujui, peneliti memilih penelitiannya bertempat di MTsN Karangrejo, karena cocok sekali dengan judul penelitian yaitu peranan siswa di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2007/2008, ini disesuaikan dengan rumusan penelitiannya.

c. Mengurus Perizinan

Setelah mengurus surat izin mengadakan penelitian lapangan dari BAK STAIN Tulungagung kepada kepala sekolah MTsN Karangrejo selanjutnya peneliti mengirimkan surat tersebut ke MTsN Karangrejo.

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Peneliti mulai masuk lapangan dalam arti mulai mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi, tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu peneliti telah menilai keadaan MTsN Karangrejo.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Peneliti harus benar-benar bisa memilih informan yang mengetahui dan banyak pengalaman yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dan informannya adalah guru bimbingan dan konseling, siswa, serta yang terkait dalam sekolah tersebut.

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Peneliti menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik saja tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan yaitu buku, ballpoint, kertas.

g. Persoalan Etika Penelitian

Di dalam penelitian lapangan peneliti mempersiapkan diri dan bisa menyesuaikan diri di lapangan yaitu di MTsN Karangrejo. Peneliti di dalam mendapatkan data yang terbuka terhadap sekolah harus jujur dan menjelaskan maksud kedatangannya. Menghargai orang-orang yang ada di sekelilingnya, peneliti juga mematuhi tata tertib di MTsN Karangrejo tersebut. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini ada berbagai tahapan lagi, yaitu:

a. Pembatasan Latar dan Peneliti

Peneliti di sini sebagai latar tertutup karena itu peneliti perlu menjalin keakraban dengan subyek yang diamati secara teliti dan wawancara yang mendalam.

b. Penampilan

Dalam penampilan yang dimaksud adalah dari peneliti itu sendiri. Peneliti dalam penampilan yang menyesuaikan dengan kebiasaan adat, tata cara dan kultur yang ada di MTsN Karangrejo.

c. Pengenalan Hubungan Peneliti di Lapangan

Hubungan peneliti dengan subyek harus akrab supaya mudah untuk tukar informasi. Ketika melihat konflik peneliti harus bersikap netral dan perlu diingat tugas peneliti adalah mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang subyek tanpa mempengaruhi mereka.

d. Jumlah Waktu Studi

Pembatasan waktu pada dasarnya peneliti sendiri yang perlu menentukan pembagian waktu agar waktu yang digunakan di lapangan dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin.

3. Memasuki Lapangan

a. Keakraban Hubungan

Hubungan sikap peneliti hendaknya pasif, hubungan yang perlu dibina berupa hubungan antara peneliti dan subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara keduanya.

b. Mempelajari Bahasa

Peneliti mempelajari bahasa yang digunakan oleh orang-orang yang berada pada latar penelitian. Peneliti juga mempelajari simbol-simbol yang digunakan oleh orang-orang yang menjadi subyek. Peneliti harus mengerti bahasa dan simbol yang digunakan agar nanti dalam mendapatkan data bisa dimengerti.

c. Peranan Peneliti

Berada pada lapangan penelitian mau tidak mau peneliti harus terjun ke dalamnya dan akan ikut berperan serta di dalamnya. Peneliti berbaur dengan situasi dan kondisi di MTsN Karangrejo.

4. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data

Mencatat data, catatan yang digunakan peneliti yaitu catatan lapangan sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu kejadian yang terjadi di MTsN Karangrejo. Peneliti membuat kata kunci, pokok-pokok utama saja kemudian peneliti melengkapi dan disempurnakan di rumah. Kemudian peneliti setelah data terkumpul semua kemudian hasil penelitian disusun.
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